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ABSTRAK

Lagu merupakan karya sastra dan bagian dari komunikasi massa yang memiliki
karakter pada satu arah, adapun didalam lagu akan menyajikan pesan pada para
pendengarnya melalui rangkaian kata yang dilantunkan. Pesan yang disampaikan
kepada pendengar sangat beragam, contohnya adalah pesan terkait kritik sosial
(budaya patriarki). Band Merahjingga merupakan band lokal asal Kalimantan
yang memiliki insipirasi untuk menyampaikan pesan terkait kritik pada budaya
patriarki dan pelecehan pada perempuan melalui lagu Hawa Sudut Jingga. Pada
penelitian ini, digunakan teori encoding-decoding milik Stuart Hall yakni analisis
resepsi yang memiliki tiga bagian yaitu dominant, negotiated dan oppositional.
Metode penelitian ini ialah metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif
berupa data dan perilaku yang diamati. Data dan sumber data diperoleh dari data
primer dan sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan ialah
wawancara dan studi pustaka serta untuk validitas menggunakan Mentriangulasi
(Triangulasi Sumber). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis resepsi khalayak Stuart Hall. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa lagu hawa sudut jingga oleh merahjingga, yang membahas terkait patriarki
dan pelecehan ditemukan pada total 8 informan penelitian ini bahwa mengenai
patriarki dan pelecehan pada perempuan sangat beragam serta ditemukan bahwa 6
informan menempati posisi hegemoni dominan sedangkan 2 lainnya berada pada
posisi negosiasi dan tidak ada informan yang menempati posisi oposisi. Pada
dominant, 8 informan memiliki pandangan yang sama dengan encoder sedangkan
pada negosiasi, beberapa informan memiliki pandangan sendiri terkait patriarki
dan pelecehan pada perempuan yang artinya tidak sama dengan yang diinginkan
encoder.
Kata kunci : Patriarki, Pelecehan, Merahjingga, Hawa sudut jingga.
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ABSTRACT

Songs are literary works and part of mass communication that has a one-way
character, as in the song will present a message to the listeners through a series
of words that are chanted. The messages conveyed to listeners are very diverse,
for example, messages related to social criticism (patriarchal culture).
Merahjingga band is a local band from Kalimantan that has the inspiration to
convey messages related to criticism of patriarchal culture and harassment of
women through the song Hawa Sudut Jingga. In this research, Stuart Hall's
encoding-decoding theory is used, namely reception analysis which has three
parts, namely dominant, negotiated and oppositional. This research method is a
qualitative method that produces descriptive data in the form of observed data
and behavior. Data and data sources are obtained from primary and secondary
data, while the data collection techniques used are interviews and literature
studies and for validity using Triangulation (Source Triangulation). The data
analysis technique in this study uses Stuart Hall's audience reception analysis
technique. The results of this study show that the song hawa sudut jingga by
merahjingga, which discusses patriarchy and harassment, found that the total of 8
informants in this study that regarding patriarchy and harassment of women is
very diverse and it was found that 6 informants occupied the dominant hegemony
position while the other 2 were in the negotiation position and no informants
occupied the opposition position. In dominant, 8 informants have the same views
as the encoder while in negotiation, some informants have their own views
regarding patriarchy and harassment of women which means they are not the
same as what the encoder wants.
Keywords: Patriarchy, Harassment, Merahjingga, Hawa sudut jingga.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zaman yang terus berkembang beriringan dengan teknologi informasi dan

komunikasi yang semakin canggih, termasuk kedalamnya penyampaian pesan bisa

melalui lagu. Lagu ialah bagian dari komunikasi massa yang memiliki

karakteristik pada satu arah, artinya komunikator memiliki peran melembaga

untuk menyajikan pesan pada khalayak ramai atau umum dan dapat menerima

berbagai respon adapun audiens pada komunikasi massa berkarakteristik

heterogen (Suprapto, 2009). Lagu ialah karya sastra yang memiliki sifat verbal

atau lisan, yang berisikan rangkaian kata yang dikenal sebagai lirik. Muliono (Ed.)

(2007: 678), lirik mempunyai dua makna yaitu karya sastra atau puisi yang

berisikan ungkapan perasaan pribadi berupa rangkaian yang dinyanyikan. Pada

lirik lagu, ada pengolahan data guna memastikan pesan yang ingin disampaikan

dapat diterima oleh pendengar lagu. Di Indonesia, saat ini memberikan pesan

melalui lagu sangat meningkat, bahkan laporan dari We Are Social

mengungkapkan masyarakat Indonesia mendengarkan lagu melalui streaming

musik yakni 50,3% pada kuarta III/2022 artinya angkanya naik 2,8% poin jika

dibandingkan tahun sebelumnya yang berada pada 47,5%.
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Gambar 1. 1

Persentase Pengguna Streaming Musik di Indonesia

Sumber : (DataIndonesia.id, 2022)

Dikarenakan lagu merupakan salah satu bagian dari komunikasi massa dan

sarana penyampai pesan maka, lagu pada saat ini banyak digunakan dalam

menyampaikan kritik, sudut pandang dan penyuaraan terhadap keresahan-

keresahan sosial dan fenomena yang sering terjadi dan dialami. Salah satu

keresahan dan fenomena sosial yang pada saat ini terjadi salah satunya adalah

budaya patriarki. Dari hal inilah yang menginspirasi salah satu band dari

Indonesia yaitu Merahjingga untuk menyampaikan pesan, kritik sosial kepada

pendengarnya melalui lagu salah satunya lagu Hawa Sudut Jingga yang bercerita

mengenai kritik terhadap budaya patriarki dan pelecehan terhadap perempuan

yang sampai saat ini masih terjadi di Indonesia, hal inilah yang membuat peneliti

tertarik untuk meneliti lagu Hawa Sudut Jingga yang dibawakan oleh band

Merahjingga tersebut, selain itu band ini juga telah mendapatkan 2,4 ribu kali

likes pada platform Youtube, lagu ini juga telah diputar lebih dari 84 ribu kali pada

platform Youtube dan mendapat komentar positif dari netizen, selain itu band

Merahjingga ini juga kerap kali diundang di beberapa festival besar yang

diselenggarakan oleh instansi instansi besar seperti Kominfo, Disporapar Kalbar

dan event besar lainnya serta tampil satu panggung dengan artis besar Indonesia,
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selain itu band ini juga pernah mendapat posisi Top 10 finalis Prambanan Jazz

Fest pada tahun 2021.

Merahjingga merupakan band lokal asal kalimantan yang membawakan

musik folk etnic yaitu musik yang disebut juga sebagai musik rakyat, biasanya

berisi mengenai keadaan sosial dan dimainkan umumnya menggunakan alat

musik petik dan biasanya juga ditambahkan sentuhan lokal seperti menambahkan

musik lokal atau menggunakan alat musik lokal, dalam membawakan lagunya

merahjingga menggunakan alat musik tradisional yaitu sape sebagai salah satu

ciri khas dari band mereka serta sebagai sarana memperkenalkan budaya mereka,

dikarenakan sape merupakan alat musik yang memang lekat dengan kalimantan

dan suku dayak, sape merupakan alat musik yang dimainkan dengan cara dipetik,

sape merupakan alat musik tradisional yang berasal dari Kalimantan Timur dan

digunakan untuk mengiringi acara – acara hajatan masyarakat suku Dayak.

Merahjingga juga kerap membawakan lagu- lagu yang bertemakan kritik

sosial, yang mereka publikasikan di beberapa platform seperti youtube dan spotify.

Merahjingga sendiri memiliki misi yaitu mengangkat keresahan keresahan

yang terjadi di sekitar mereka menjadi sebuah karya, hal ini diungkapkan sendiri

oleh Atuy yang merupakan salah satu personil band Merahjingga dalam salah satu

wawancara yang penulis kutip dari website Siasat partikelir yang di unggah pada

tanggal 25 September 2019 lalu, “Memang dari awal konsep kita adalah

lingkungan, apa yang benar-benar ada di lingkungan kita. Kayak kita

mengangkat sape ya memang itu ada di lingkungan kita, budaya kita. Terus

kenapa kami kritik keras soal lingkungan, soal sosial dan segala macamnya?

Karena ya itu memang di sekitar kita terjadinya seperti itu. Kita harus buka mata
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lah. Jangan sampai diam dan masa bodoh, tapi setidaknya bersuara. Kami

mencari materi-materinya dari lingkungan sekitar dan membantu kawan-kawan

menyuarakannya lebih luas lewat musik. Kawan-kawan dari pejuang petani,

kawan-kawan dari gerakan feminis Indonesia. Kita bantu suarakan lebih luas

lewat musik.”

Salah satu lagu Merahjingga yang berisikan keresahan keresahan terhadap

isu sosial yaitu terlihat pada lagu mereka yang berjudul Hawa Sudut Jingga yang

membahas mengenai kritik patriarki dan pelecehan terhadap perempuan yang

akan peneliti bahas didalam tulisan ini.

Lirik Lagu Hawa Sudut Jingga Oleh Merahjingga

“Otak kita yang hina Bukan cara mereka berbusana
Patriarki merajalela
Membuat mereka tak berdaya
Lahir seperti kita, Nafas dan jerit tangis yang sama
Bermandikan mantra orang tua Mereka para hawa
Hanya berbeda raga Bukan berarti penuh nista
Selalu menjadi, Manusia kedua
Sepenuh semesta Penuh asa dan rasa,Sepenuh semesta Penuh asa dan rasa
Otak kita yang hina Bukan cara mereka berbusana
Patriarki merajalela
Membuat mereka tak berdaya
Otak kita yang hina Bukan cara mereka berbusana
Patriarki merajalela
Membuat mereka tak berdaya Tak berdaya
Tak berdaya Tak berdaya
Otak kita yang hina, Patriarki merajalela
Tak berdaya Tak berdaya Tak berdaya Tak berdaya”
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Gambar 1. 2

BeritaMengenai BandMerahjingga

Sumber :(hipontianak 2019)

Charles E. Bressler (dalam Susanto, 2015), patriarki ialah sistem sosial

yang menempatkan posisi laki-laki sebagai pemegang otoritas mutlak untuk

mengendalikan berbagai aspek kehidupan (Susanto, 2015). Sylvia Walby, pada

bukunya “Theorizing Patriarchy”, patriarki ialah struktur sosial dan praktik yang

mana laki-laki mendominasi dan perempuan dieksploitasi (Walby, 1990). Kondisi

ini menciptakan ketidaksetaraan dan ketidakadilan pada gender yang berakibat

pada kehidupan sosial, terutama kerugian dirasakan oleh perempuan yang

memiliki keterbatasan akses dalam kehidupan.

Indonesia, masih banyak ditemukan budaya patriarki. Seperti pada laporan

berita online oleh Media Indonesia (https://tinyurl.com/wnttecjk) berjudul

"Kesetaraan Gender di Indonesia masih Rendah", yang dirilis oleh Badan Program

Pembangunan PBB (UNDP) United Nations Development Programme.

https://tinyurl.com/wnttecjk


6

Berdasarkan laporan tersebut, peringkat kesetaraan gender di Indonesia yakni

menempati nomor urut 1-3 dari 162 negara dan merupakan peringkat terendah

ketiga diantara negara ASEAN (Winahyu, 2020). I Gusti Ayu Bintang Puspayoga,

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA), menyatakan

bahwasanya perwujudan kesetaraan gender di Indonesia sangatlah rumit dan

berhubungan dengan ketidaksetaraan pada akses partisipasi, memperoleh peluang

yang sama dengan laki-laki dan kontrol. Penyebab hal ini terjadi ialah nilai

patriarki dan kontruksi sosial dalam masyarakat (Winahyu, 2020). Bahkan

beberapa norma di Indonesia cenderung kepada dukungan untuk laki-laki

sehingga perempuan dirugikan (Minanlarat et al., 2018). Adapun, kekerasan

seksual yang sangat marak ialah dampak dari budaya patriarki, hal ini

diungkapkan oleh Deputi Perlindungan Hak Perempuan Kementerian

Pemberdayaan Perempuan dan PerlindunganAnak (PPPA) VennetiaDanes.

Berlandaskan tahun 2022, Komnas Perempuan mencatat bahwasanya

jumlah kasus Kekerasan Berbasis Gender Terhadap Perempuan (KBGTP)

sepanjang tahun 2021 mencapai 338.496 kasus dan mengalami peningkatan dari

226.062 kasus pada tahun 2020 (Komnas Perempuan, 2022a, 2022b). Berdasarkan

hasil Survei Lentera Sintas Indonesia dan Magdalene, 93% dari para penyintas

kekerasan seksual tidak pernah melaporkan kasus mereka kepada aparat penegak

hukum (APH), hal ini dikarenakan takut disalahkan, kurangnya dukungan dari

keluarga dan kurangnya bukti bahkan menerima intimidasi dari pelaku (Asmarani,

2016). Isu patriarki yang melekat pada masyarakat, mengakibatkan para korban

takut untuk melapor kepada APH atas kejadian yang menimpanya.

.
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Gambar 1. 3

Data Kekerasan PadaPerempuan Di Indonesia

Sumber : (KekerasanKemenPPPA.Go.Id, 2023)

Isu patriarki mencuat karena sebagian besar korban, terutama perempuan,

ditekan untuk diam oleh sistem atau mekanisme yang ada dalam masyarakat.

Beberapa contoh dari sistem atau mekanisme tersebut antara lain seperti

menyalahkan korban kekerasan seksual, menyalahkan penampilan korban.

Fenomena ini mencakup juga adanya sistem dalam lingkungan keluarga yang

enggan menghadapi rasa malu jika ada anggota keluarga yang menjadi korban

kekerasan seksual.

Atau terdapat contoh lain seperti adanya kekerasan didalam rumah tangga,

yang sebagian besar korban adalah perempuan kebanyakan tidak mau melaporkan

kekerasan yang telah terjadi terhadap dirinya, dikarenakan menganggap bahwa
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permasalahan yang terjadi didalam rumah tangga adalah aib dan juga faktor

lingkungan disekitar mereka yang tidak mendukung mereka untuk keluar dari

hubungan tidak sehat tersebut karena banyak faktor seperti faktor anak, faktor

keluarga, adanya ancaman dan lain sebagainya. Berikut beberapa kasus dan cerita

kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di Indonesia.

Gambar 1. 4

Berita Dan Contoh Kasus Mengenai Kekerasan Terhadap Perempuan Di
Indonesia

Sumber : (SindoNews.com, 2023, Detik.com, 2023, BBC News Indonesia, 2022)

ujuan dari penelitian ini yakni mengetahui penerimaan audiens mengenai

ktitik patriarki dan pelecehan perempuan yang coba disampaikan oleh band

Merahjingga lewat lagu, yang yang masih kerap terjadi di negara Indonesia

dengan menggunakan analisis resepsi oleh Struart Hall yakni encoding decoding.

Stuart Hall menyebutkan bahwasanya, dalam analisis resepsi, posisi audiens

terbagi menjadi tiga konsep utama: hegemonic position, negotiated position dan
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oppositional position. Konsep ini membantu dalam memahami cara audiens

berinteraksi dan merespons terhadap pesan yang disampaikan oleh media atau

naratif tertentu (Rodrigues, U., et al. 2021). Analisis resepsi merupakan suatu

pendekatan yang digunakan untuk mengkaji respons atau tanggapan audiens

terhadap sebuah karya, dengan fokus pada penilaian dan interpretasi mereka.

Pendekatan ini menyoroti pengaruh kontekstual dalam pemanfaatan media serta

pemaknaan yang dihasilkan dari keseluruhan pengalaman audiens (McQuail, 2000:

73).

Studi analisis resepsi berusaha memahami bagaimana audiens mengartikan

dan menginterpretasikan pesan media, dengan memperhatikan pengalaman hidup

(story of life) dan sudut pandang pribadi mereka selama berinteraksi dan

mengonsumsi konten media online (Hadi, 2011). Pendekatan ini memungkinkan

peneliti untuk menyelidiki kompleksitas cara audiens merespons dan membentuk

makna dari pesan yang disampaikan melalui media.kegiatan penerimaan pesan

diawali dengan proses decoding. Decoding merupakan langkah yang berlawanan

dengan proses encoding. Proses decoding melibatkan aktivitas penerima pesan

untuk menerjemahkan atau menginterpretasikan pesan-pesan fisik yang telah

dikodekan oleh pengirim ke dalam suatu bentuk yang memiliki arti bagi mereka.

Pada tahap ini, penerima pesan menguraikan simbol-simbol atau sinyal yang

diterima menjadi makna yang dapat mereka pahami.

Proses decoding sangat penting dalam komunikasi, karena itulah tahap di

mana pesan yang dihasilkan oleh pengirim diubah kembali menjadi makna oleh

penerima. Hasil dari proses decoding ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,

termasuk latar belakang budaya, pengalaman pribadi, pengetahuan dan konteks
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situasional penerima pesan. Oleh karena itu, pemahaman yang tepat dari pesan

yang disampaikan bergantung pada sejauh mana decoding dilakukan secara efektif

oleh penerima pesan. memungkinkan peneliti untuk mengelompokkan penonton

ke dalam tiga posisi, yaitu hegemonic position, negotiated position dan

oppositional position. Dalam konteks ini, analisis resepsi memungkinkan

pemahaman tentang bagaimana audience menerjemahkan sebuah pesan, dengan

mengakui bahwa penonton memiliki kebebasan untuk memberikan tiga jenis

pemaknaan atau interpretasi terhadap pesan yang disampaikan oleh media

(Littlejohn & Foss, 2017). Dengan menggunakan sampel yang memiliki latar

belakang yang berbeda, peneliti dapat menjalankan analisis resepsi untuk

memahami bagaimana kelompok penonton dengan karakteristik yang beragam

menerjemahkan dan memberikan makna terhadap pesan media yang sama. Ini

membuka ruang untuk penelitian yang mendalam tentang keragaman pemaknaan

dalam suatu kelompok pendengar. Peneliti akan menggunakan sampel dengan

latar belakang yang berbeda yakni informan dari kalangan akademisi kampus

yaitu Mahasiswa di Universitas Sriwijaya sebanyak 5 orang berdasarkan kriteria

yaitu sudah mendengarkan lagu Hawa Sudut Jingga oleh Merahjingga,

Mahasiswa Universitas Sriwijaya, Paham mengenai apa itu patriarki dan pernah

mendengar berita mengenai kekerasan pada perempuan, informan dari kalangan

pemuka agama yaitu diambil dari dua agama terbesar di Indonesia yaitu Islam dan

Kristen, dengan masing masing satu orang pemuka agama dari dua agama tersebut.

Dan informan dari kalangan aktivis perempuan sebanyak 1 orang dengan kriteria

sudah mendengarkan lagu Hawa Sudut Jingga oleh Merahjingga, memiliki

pengetahuan mengenai budaya patriarki, pernah memperjuangkan hak perempuan
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dan memiliki pengalaman dalam mengawal kasus pelecehan atau kekerasan pada

perempuan.

Dari hasil wawancara dan informasi yang akan peneliti dapatkan dari

beberapa informan tersebut, maka data yang didapatkan akan dipergunakan untuk

mengetahui pendapat masyarakat di Indonesia mengenai kritik terhadap patriarki

dan pelecehan terhadap perempuan yang disampaikan oleh band Merahjingga

melalui lagu Hawa Sudut Jingga, dalam kata lain peneliti ingin melakukan studi

pemaknaan dan penerimaan masyarakat mengenai pesan pesan yang terkandung

pada lirik lagu Hawa Sudut Jingga oleh Merah Jingga tersebut. selanjutnya

peneliti ingin melihat sejauh mana pengetahuan masyarakat Indonesia mengenai

budaya patriarki itu sendiri.

Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka dapat disimpulkan

alasan pemilihan judul penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.1.1 Band Merahjingga pada lagu-lagunya konsisten membahas mengenai isu-

isusosial, salah satunya isu mengenai patriarki pada lagu hawa sudut jingga.

Hal tersebut terlihat dari lagu-lagu yang dikeluarkan oleh Merahjingga

seperti lagu Belantika yang menceritakan mengenai kesejahteraan petani

dan lahan mereka yang direnggut oleh investor, Lagu People Of The Land

yang dibuat berdasarkan kejadian yang dialami oleh masyarakat Kalimantan

barat yaitu banyaknya terjadi kerusakan alam dan perampasan lahan rakyat

demi kepentingan investasi asing, di lagu ini merahjingga juga memberikan

semangat untuk rakyat yang sedang berjuang untuk mempertahankan lahan,

lingkungan dan adat, selain itu masih banyak lagi lagu dari Merahjingga

yang diangkat dari keresahan-keresahan dan kejadian yang terjadi di sekitar
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mereka.

1.1.2 Vidio klip lagu hawa sudut jingga telah diputar sebanyak lebih dari 84 ribu

kali dan banyak mendapat komentar positif dari platform Youtube, selain itu

Merahjingga juga kerap kali diundang di beberapa festival besar yang

diselenggarakan oleh instansi instansi besar seperti Kominfo, Disporapar

Kalbar dan event besar lainnya serta tampil satu panggung dengan artis

besar Indonesia, selain itu band ini juga pernah mendapat posisi Top 10

finalis Prambanan Jazz Fest pada tahun 2021.

1.1.3 Tidak seperti band kebanyakan, pada dasarnya band Merahjingga sendiri

memang mempunyai misi untuk mengangkat isu disekitar menjadi sebuah

lagu dan membantu masyarakat untuk menyuarakan keresahan-keresahan

yang dialami, seperti pada lagu Belantika yang dibuat dari hasil diskusi

dengan pihak WWF mengenai keresahan petani dan juga lagu hawa sudut

jingga yang dibuat dari hasil diskusi dan membantu menyuarakan keresahan

dari komunitas feminis Indonesia. Dan juga pada penelitian ini membahas

mengenai kritik patriarki dan pelecehan terhadap perempuan yang dimana

hal tersebut masih terjadi hingga saat ini.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni : Bagaimana resepsi khalayak

terhadap lagu Hawa Sudut Jingga sebagai musik yang bertujuan untuk

menyampaikan kritik patriarki dan pelecehan pada perempuan?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana resepsi khalayak atau

pendapat masyarakat di Indonesia mengenai kritik terhadap patriarki dan

pelecehan terhadap perempuan yang disampaikan oleh band Merahjingga melalui

lagu Hawa Sudut Jingga.

1.4 Manfaat

Harapan penelitian ini bisa memberikan manfaat teoritis (manfaat jangka

panjang dalam pengembangan teori pembelajaran) dan manfaat praktis

(pemberian dampak secara langsung pada komponen pembelajaran). berikut

manfaat teoritis dan manfaat praktis pada penelitian ini :

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Dari segi teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan

Ilmu Komunikasi, hal ini disebabkan penelitian ini berkaitan dengan Hawa

Sudut Jingga oleh Merahjingga yang menggunakan analisis resepsi Stuart

Hall merupakan penelitian yang baru atau belumpernah diteliti sebelumnya.

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi guna melihat resepsi

khalayak terhadap lagu yang diciptakan sebagai penyampai pesan kepada

masyarakat, salah satunya kritik sosial pada patriarki dan pelecehan pada

perempuan.

3. Dalam lingkup akademis, diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi

referensi pustaka bagi rekan-rekan yang berencana melakukan penelitian

mengenai resepsi makna dalam konteks sebuah lagu, dikarenakan pada
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penelitian ini penulis melakukan penelitian secara mendalam mengenai

analisis resepsi khalayak terhadap lagu Hawa Sudut Jingga oleh

Merahjingga menggunakan analisis resepsi Stuart Hall, didukung dengan

data dari wawancara mendalam yang dilakukan penulis pada tiga kalangan

yaitu Mahasiswa, Pemuka Agama, Aktvis Perempuan. Diharapkan juga

dengan adanya penelitian ini mampu membuka kesadaran masyarakat

mengenai pentingnya kesetaraan gender.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan

manfaat yang konkret :

1. Untuk Peneliti

Dapat menambah wawasan bahwa lagu merupakan sarana penyampai pesan,

salah satunya sebagai sarana menyampaikan kritik sosial terhadap patriarki

dan pelecehan pada perempuan.

2. Untuk Penonton

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai kritik

budaya patriarkidan pelecehan seksual melalui lagu.
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